PERTEMUAN  XI

PREVEW PRORGAM AUDIO

Program audio adalah program media yang hanya mengandalkan  indera pendengaran. Berbeda dengan program visual, selain mengandalkan indera pendengar juga dapat dilihat. Jadi terdapat perbedaan-perbedaan, baik dari cara pengambilan media, maupun cara mengerjakan media itu sendiri.

Dalam melakukan editing audio seorang editor dituntut untuk dapat menterjemahkan script/naskah menjadi sajian audio yang dapat diterima oleh kalangan pendengar. Oleh karena itu, sebelum editor melakukan editing audio, seorang editor harus mempelajari script/naskah dengan sungguh-sungguh, sehingga dapat memahami dan mengerti apa yang diinginkan dalam naskah. Setelah mempelajari naskah selanjutnya seorang editor audio mencari dan menyiapkan musik dan sound effect yang diperlukan dalam naskah.

Setelah semua kebutuhan yang diperlukan oleh naskah siap, kemudian mulai melakukan editing audio. Disini seorang editor harus dapat meramu dari berbagai sumber audio menjadi satu kemasan yang layak untuk disajikan kepada pendengar. Seorang editor dituntut untuk dapat membuat pendengar tertarik untuk selalu mendengarkan sajian program audio. 
Untuk dapat menarik pendengar ini bukan sebuah kegiatan yang mudah untuk dilakukan. Wawasan, pengalaman  serta kepiawaian seorang editor benar-benar diuji, bagaimana editor dapat menciptakan program audio itu seolah-olah berada dalam kehidupan nyata. Lain halnya dengan program siaran langsung, disini peran penyiarlah yang sangat menonjol. Misalnya, Pendengar akan langsung mendengarkan siaran radio ketika mereka tahu si A siaran. 
Keberhasilan dari program audio adalah seberapa besar pendengar dapat menerima siaran radio. Dengan banyaknya pendengar yang mendengarkan program yang kita siarkan, maka akan banyak pengiklan yang menginginkan iklannya kita siarkan. Semakin banyak iklan yang kita siarkan maka semakin besar pendapatan yang kita dapat. 

Untuk menjaga kwalitas siaran program audio, maka diperlukan prevew. Prevew program audio diperlukan untuk mengoreksi terhadap hasil editing sebelum disiarkan. Pada kegiatan ini biasanya dihadiri oleh, produser siaran, klien (pengide), sutradara, dan operator (untuk produksi audio pendidikan dipustekkom, prevew dihadiri oleh, sutradara, pengkaji media, pengkaji materi, serta editor). Dengan adanya prevew, maka kesalahan dan kekurangan dalam program audio dapat diketahui lebih dini dan segera dilakukan perbaikan, sehingga ketika sewaktu-waktu proram akan disiarkan sudah tidak ada lagi yang diragukan.
Pada dasarnya kegiatan prevew akan menentukan hal-hal:
1. Kesesuaian audio dengan naskah/script dari pengide (klien).

Biasanya dalam kegiatan ini klien menanyakan berbagai masalah yang berhubungan dengan audio hasil editing dengan materi yang ada di dalam naskah.
2. Kesesuaian durasi/pajang pendeknya sebuah program audio.
Hal ini sangat penting, karena dalam siaran radio untuk menayangkan sebuah iklan sangat mahal harganya. Dalam sebuah siaran, waktu biasanya dihitung dengan ukuran detik.

3. Keseimbangan voice.

Apabila dalam sebuah program menggunakan beberapa pemain, maka perlu diteliti apakah antara audio yang satu dengan yang lain sudah seimbang/balance. Kalau memang terdengar masih berat sebelah maka perlu segera dilakukan perbaikan.
4. Kesesuaian sound effect.

Kesesuaian sound effect ini biasanya dipakai pada sebuah program drama dan sandiwara, namun tidak menutup kemungkinan program audio yang lain juga membutuhkannya.
5. Kesesuaian musik.
Pada program-program audio tertentu biasanya klien sudah menentukan musiknya sendiri, jadi editor program tinggal menyesuaikan.

6. Kesesuaian pemain/pengisi suara.

Dalam keadaan tertentu klien akan sangat menuntut tentang yang satu ini. Fungsi dari sutradara disini harus bertanggung jawab terhadap hasil perekaman. Sering terjadi perekaman ulang gara-gara para pengisi suaranya tidak sesuai dengan yang diinginkan klien.

Hal-hal inilah yang sering dilakukan dalam menguji kalayakan sebuah program audio untuk disiarkan.
